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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada pengembangan sayur
organik oleh petani melalui analisis SWOT, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Faktor faktor internal yang menjadi kekuatan (strengths) terbesar pada
pengembangan sayur organik di Desa Gondowangi adalah keberagaman
produk sayur organik dengan skor 0,305. Kelemahan (Weaknesses) yang
terbesar yaitu Pembukuan usaha yang belum tersusun rapi dengan skor
0,222.

2. Faktor faktor eksternal yang menjadi peluang (opportunities) terbesar yaitu
loyalitas konsumen terhadap sayur organik 0,361. Ancaman (Threats)
yang terbesar yaitu serangan hama dan penyakit tanaman dengan skor
0,393

3. Strategi pengembangan Sayur Organik di Desa Gondowangi dengan
menggunakan analisis SWOT berada pada kuadran | yaitu memanfaatkan
peluang dan memaksimalkan kekuatan yang ada. Strategi yang harus
diterapkan dalam Pengembangan Sayur Organik Di Desa Gindowangi
adalah strategi agresif.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan maka saran yang

dapat diberikan sebagai berikut:
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1. Dengan melihat faktor kekuatan terbesar pada pengembangan sayur organik di Desa
Gondowangi adalah keberagaman produk sayur organik. Maka disarankan kepada
kelompok tani untuk tetap memproduksi sayur organik dengan berbagai macam
komoditas sayur organiknya karena dengan berbagai macam komoditas yang
diproduksi akan meningkatkan daya minat konsumen untuk memesan produk
hasil pertanian karena kelompok tani mampu menyediakan berbagai macam jenis
sayuran hasil dari budidaya sayur organiknya. Kelemahan (Weaknesses) yang
terbesar yaitu Pembukuan usaha yang belum tersusun rapi. Saran untuk kelompok
tani supaya lebih memperbaiki lagi pembukuan usaha tani karrena pembukuan ini
bisa membantu kelompok tani dalam melakukan suatau perencananan atau
pengambilan keputusan usaha tani untuk kedepannya dan pembukuan juga bisa
digunakan sebagai alat untuk menilai sejauh mana keberhasilan usaha tani

2. Berdasarkan hasil dari faktor eksternal yakni peluang (opportunities) terbesar yaitu
loyalitas konsumen terhadap sayur organik. maka disarankan petani tetap menjaga
kualitas hasil pertaniannya dan terus memproduksi produk produk yang ada dalam
usaha tani karena loyalitas atau ketertarikan konsemen terhadap produknya
semakin meningkat, yang mana peningkatan loyalitas konsumen ini didasarkan
konsumen merasa puas dengan kualitas hasil pertaniannya . Ancaman (Threats)
terbesar yaitu serangan hama dan penyakit tanaman. Sehingga disarankan petani
tetap menjaga atau meningkatkan perawatan terhadap usaha taninya supaya
mengurangi serangan hama atau penyakit tanaman yang ada di dalam usaha
taninya langkah yag bisa dilakukan misalnya melakukan peningkat pola tanaman

dengan mengganti komoditas yang rentan diserang oleh hama dan penyakit
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tanaman dan bisa juga menggunakan pengendalian hama dan penyakit tanaman
secara biologis yaitu pengendalian oraganisme penggangu dengan musuh alami
atau pengendalian hayati

3. Berdasarkan diagram analis SWOT dari pengembangan sayur organik maka
diharapkan kepada petani supaya mampu menggunakan peluang serta kekuatan
dari usaha taninya dengan cara meningkatkan kualitas dari berbagai macam

produk dari usaha taninya supaya bisa menarik daya minat konsumen terhadap

hasil usaha tani yang dilakukan.
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